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RINGKASAN 

 

Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan laju urbanisasi penduduk mengakibatkan 

terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan pemukiman.  Dalam jangka panjang, 

hal ini berdampak pada terjadinya krisis pangan karena pertumbuhan populasi penduduk 

yang tidak berimbang dengan laju produksi bahan pangan. Salah satu cara yang dapat 

ditempuh dalam upaya menumbuhkan kemandirian pangan adalah dengan mempraktikkan 

pertanian kota (urban farming) yang dapat diterapkan sekalipun dalam hunian berlahan 

sempit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan masalah pertanian perkotaan di 

Kotamadya Yogyakarta. Melalui penelitian ini diharapkan dapat dikategorikan ragam tipe 

dan tata letak pertanian perkotaan di lahan sempit khususnya di wilayah Kota Yogyakarta. 

Selain itu, studi ini sangat penting untuk mengetahui perilaku masyarakat Kota Yogyakarta 

dalam berkebun di lahan sempit sebab dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

lanjutan (advanced research). Berdasarkan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian 

eksploratif yang bersifat deskriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan teknik wawancara dan observasi terhadap 

pelaku pertanian perkotaan di 14 kecamatan di Kotamadya Yogyakarta. Analisis data primer 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi. Hasil survei dan observasi 

menunjukkan bahwa warga memiliki potensi internal, yaitu motivasi, dan eksternal, yaitu 

dukungan, yang cukup. Permasalahan yang paling banyak ditemui adalah terkait dengan 

pengelolaan hama, persiapan (penyediaan bahan), dan permodalan. Meski begitu, saran 

pengembangan desain dan produk yang disarankan oleh pengguna adalah terkait adalah 

terkait penyiraman yang memudahkan dan pengembangan wadah tanam yang sesuai. Topik 

lain yang juga diangkat adalah integrasi penggunaan limbah, termasuk pertanian mina, 

dengan pertanian perkotaan.Penelitian ini sejalan dengan rancangan topik penelitian program 

studi Desain Produk, yaitu Pengembangan Desain Produk Berbasis pada Kajian Perilaku 

Pengguna (Development of Product Design Based on User Behavioral Studies) serta bidang 

fokus penelitian yang tercantum dalam Rencana Induk Penelitian UKDW Tahun 2015-2019 

yaitu pada peningkatan produktivitas pertanian dalam rangka mendukung terwujudnya 

kemandirian pangan.  

 

 

Kata kunci: agrikultur kota, lahan sempit, ketahanan pangan, pertanian perkotaan, 

 

Keyword: food security, small space, urban agriculture, urban farming, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 FAO (2008) memprediksi bahwa sekitar 75% penduduk di negara-negara berkembang 

seperti di Afrika, Asia, dan Amerika Latin akan tinggal di kawasan perkotaan pada 

tahun 2020. Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan laju urbanisasi penduduk 

ini mengakibatkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan pemukiman.  

Setiap tahun setidaknya terdapat 200 ribu hektar lahan pertanian produktif di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengalami konversi menjadi lahan peruntukan lain 

(Kurniawan, 2017). Kondisi ini tidak hanya terjadi di tengah kota, namun juga di daerah 

peri-urban yang dianggap sebagai dareah penyangga pangan bagi kota. Dalam setahun 

saja, Bantul kehilangan setidaknya 20 hektar lahan pertanian (Christyanti dan 

Widiyanto, 2016). Hal ini membawa dampak bukan hanya pada kondisi lingkungan 

akibat konversi lahan, namun juga pada krisis pangan karena pertumbuhan populasi 

penduduk yang tidak berimbang dengan laju produksi bahan pangan (Fauzi, dkk., 

2016).  

 

  Upaya untuk menumbuhkan kemandirian produksi pangan harus segera dirintis demi 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat perkotaan (Noorsya dan Kustiwan, 2013). 

Akan tetapi, tingginya harga tanah dan rumah di kawasan perkotaan, memunculkan 

permasalahan baru yaitu terbatasnya luas bangunan rumah dan pekarangan di 

perkotaan. Cara yang dapat ditempuh adalah dengan menerapkan praktik pertanian 

perkotaan. Pada prinsipnya, pertanian kota memungkinkan masyarakat untuk tetap 

dapat bercocok tanam sekalipun di lahan sempit. 

 

1.1.1.Penelitian untuk Meningkatkan Pertanian Perkotaan  

Pertanian perkotaan atau pada lahan sempit menjadi salah satu cara meningkatkan 

produktivitas pertanian. Peningkatan produktivitas pertanian dalam rangka mendukung 

terwujudnya kemandirian pangan di Indonesia dijadikan salah satu dari Rencana 

Strategis Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Ristekdikti Tahun 2015-2019. 

Menyesuaikan dengan itu, topik tersebut juga menjadi salah satu bidang fokus 

penelitian yang tercantum dalam Rencana Induk Penelitian dan Rencana Strategis 

Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Kristen Duta Wacana Tahun 2015-2019. 
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Oleh karena itu, penelitian mengenai peningkatan kualitas dan kuantitas pertanian dan 

perkotaan menjadi sangat penting. 

 

Di Indonesia, penelitian pertanian perkotaan telah dikembangkan ke arah fisik serta 

kondisi non-fisik yang mendukungnya. Pada kondisi non-fisik yang mendukung, 

misalnya, beberapa penelitian diarahkan untuk melihat praktik sosial dan partisipasi 

yang terjadi dalam rangkaian proses implementasi program urban farming di Surabaya, 

(Junainah dkk., 2016), juga deskripsi model komunikasi yang terjadi dalam  

memasyarakatkan inovasi urban farming  di Bandung (Mulyani R. dkk, 2016).  Pada 

kondisi fisik, penelitian biasanya melihat kondisi penanaman secara fisik dan desain 

pengembangan kemampuan perlengkapant fisik yagn digunakan dalam pertanian 

perkotaan. 

 

Pada kondisi fisik, khususnya di Yogyakarta, penelitian terdahulu telah melakukan 

inventarisasi dan deskripsi urgensi pertanian perkotaan dengan beberapa titik sampel di 

kampung hijau di Yogyakarta (Pasha dkk., 2014); studi perilaku melakukan pemetaan 

potensi urban farming dengan perlengkapant GIS di Yogyakarta (Kadarso dkk., 2017); 

juga telah melihat bagaimana pengembangan pekarangan sebagai lansekap urban 

produktif di Kelurahan Rejowinangun, Kota Gedhe (Irwan dan Sarwadi, 2016). 

Beberapa hasil penelitian tersebut antara lain bahwa urban farming di kampung hijau 

Kota Yogyakarta, yang mengelola tanaman pangan dan hias di lahan terbatas, menjadi 

urgen terutama bagi wanita dan penduduk yang tidak lagi kompetitif untuk bekerja 

karena membantu memenuhi kebutuhan mereka akan pangan dan perlindungan 

lingkungan (Pasha dkk, 2014). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa warga 

memiliki antusiasme terhadap program pekarangan produktif yang menurut mereka 

memberikan banyak manfaat seperti; pemasukan dari menjual hasil panen (4.7%), 

industri rumah tangga (7.69%), estetika (22.65%), bahan pangan mandiri (14.10%), 

biodiversitas (10.68%), ekosistem (12.82%), edukasi (2.56), interaksi sosial (11.54%), 

rekreasi (4.70%), dan lain-lain (8.55%). Pada penelitian yang sama, dengan sampel  80 

orang keluarga Kelurahan Rejowinangun, Kecamatan Kotagedhe, ditemukan bahwa 

hanya 17,07% lahan pekarangan yang memang sengaja direncanakan (Irwan dan 

Sarwadi, 2016). Secara umum, Kecamatan di Yogyakarta yang dapat dikategorikan 

basis atau memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri dan 

bahkan membantu kebutuhan hasil pertanian daerah lain adalah kecamatan 
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Mergangsan, Ngampilan, Tegalrejo, Kotagede, Mantrijeron, Gondokusuman, 

Wirobrajan, Pakualaman, Umbulharjo dan Kraton (Kadarso dkk, 2017).   

 

Meskipun begitu, penelitian mengenai deksripsi permasalahan spesifik, terutama fisik, 

terkait rangkaian proses kegiatan pertanian perkotaan di Yogyakarta belum ada.  

Analisis SWOT yang dilakukan oleh Kadarso dkk. (2017) hanya menyebutkan bahwa 

di Yogyakarta terdapat kebutuhan pembinaan usaha tani dan peningkatan manajemen 

usaha tani; peningkatan kualitas infrastruktur dan peningkatan efisiensi pemasaran; 

serta perluasan pangsa pasar menghadapi usaha/ bisnis lain di bidang non pertanian 

yang lebih menjanjikan. Penelitian mengenai permasalahan dan potensi pertanian 

perkotaan secara lebih spesifik, terutama fisik, dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan desain penataan pertanian perkotaan dan perlengkapant fisik yang dapat 

meningkatkan kualitas atau manfaat dari urban farming. 

 

Contoh dari beberapa penelitian di bidang desain perlengkapan fisik yang diharap 

mendukung pertanian perkotaan antara lain penelitian tentang efisiensi lahan terguna 

pada desain vertical rotary garden (Pomalingo dkk., 2017), serta pengembangan Smart 

Aquaponics System yang berkelanjutan, efektif secara pembiayaan, dan ramah 

lingkungan (Kyaw dan Ng, 2017). Pengembangan produk perlengkapan pertanian 

perkotaan ini juga telah menjadi target pengembangan desain oleh brand IKEA, salah 

satu pemasok perlengkapan ternama. Pada 2021, IKEA akan mulai memasarkan produk 

di bidang urban growing-nya yang bekerja sama dengan Tom Dixon (archdaily.com, 

29/11/2018). Prioritas pengembangan desain sepert beberapa contoh tersebut akan baik 

bila didasarkan pada kebutuhan dan potensi yang sesuai dengan konteks lokasi target 

pengembangan. Hal ini dikarenakan pengembangan desain akan sangat cocok dengan 

konteks sehingga semakin tinggi kemungkinan keberhasilannya untuk diterapkan dan 

diterima oleh masyarakat. 

 

1.1.2.Potensi Pertanian Perkotaan di Yogyakarta 

Menurut Zezza dan Tasciotti (2010), partisipasi masyarakat di Indonesia dalam 

melaksanakan pertanian perkotaan masih sangat rendah yaitu 10% dari total populasi. 

Persentase itu didominasi oleh penduduk di kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan 

Surabaya. Berencana mengikuti jejak kota bersar lain, sejak Januari 2015, Pemerintah 

Kota Yogyakarta mencanangkan pengembangan kampung hijau berbasis rukun warga 
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(RW) di 45 kelurahan di seluruh Kota Yogyakarta (Republika.co.id, 20/01/2015).  

Gerakan ini kemudian memotivasi beberapa kampung di Yogyakarta untuk 

meningkatkan pertanian perkotaan di kampungnya. Sebagai penghargaan dan 

penyemangat, Dinas dan Pemerintah Kota Yogyakarta pun rutin menggelar lomba dan 

pameran pada ranah tersebut. Kegiatan semacam ini mendapatkan tanggapan yang 

positif dari setiap wilayahnya. Pada tahun 2017 misalnya, 14 dari 45 kelurahan di kota 

Yogyakarta menerima penghargaan kampung hijau perkotaan. Kampung tersebut antara 

lain Kelurahan Rejowinangun, Klitren, Kricak, Bausasran, Patehan, Suryodiningratan, 

Giwangan, Bumijo, Gunungketur, Brontokusuman, Ngampilan, Pakuncen, dan 

Pringgokusuman (Jogja.tribunnews.com, 23/11/2017). Melihat antusiasme ini, 

kampung-kampung di Yogyakarta menunjukkan potensi sebagai lokasi yang potensial 

untuk ditingkatkan kualitas pertanian perkotaannya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan masalah pertanian perkotaan di 

Kota Yogyakarta. Potensi dan permasalahan pertanian perkotaan akan dapat digunakan 

untuk menentukan arah tindakan dan penelitian lanjutan untuk mendorong peningkatan 

kualitas dan kuantitas pertanian perkotaan. Studi ini sangat penting untuk mengetahui 

perilaku masyarakat Kota Yogyakarta dalam berkebun di lahan sempit. Pengetahuan ini  

dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian lanjutan terutama di bidang fisik 

pertanian perkotaan serta pengembangan perlengkapant yang kontekstual dan sesuai 

dengan pengguna. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Peningkatan kualitas dimulai dengan melihat permasalahan yang dapat ditanggulangi 

terutama dengan potensi yang sudah dimiliki. Hal ini dianggap berlaku juga pada 

penataan fisik dan pengembangan perlengkapant fisik pertanian perkotaan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitasnya. Permasalahan dan potensi yang khas dengan 

kontesk dianggap akan menghadirkan arahan solusi yang tepat bagi pengguna sehingga 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan penerapan. Kota Yogyakarta dianggap 

memiliki potensi pertanian perkotaan yang baik sehingga sesuai sebagai lokasi untuk 

dikembangkannya usaha peningkatkan kualitas untuk mencapai keberhasilan. 

Permasalahan dan potensi pertanian perkotaan yang akan ditilik meliputi beberapa 

factor. Faktor ini didasarkan pada pertimbangan faktor internal dan eksternal. Pada 

potensi, faktor internal yang akan ditilik adalah motivasi pelaku sedangkan faktor 
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eksternal yang akan ditilik adalah dorongan dan tanggapan dari pihak lain. Pada 

pencarian permasalahan pertanian perkotaan, permasalahan ditilik berdasarkan proses 

pengerjaan pertanian perkotaan yakni; persiapan, penyemaian, penanaman, penyiraman, 

pemupukan, pemberian cahaya matahari, pemberantasan hama, dan pemanenan. Potensi 

dan permasalahan ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau acuan prioritas 

pengembangan penelitian terkait peningkatan kualitas pertanian perkotaan di kota 

Yogyakarta.  

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian mengenai pertanian perkotaan merupakan topik yang sangat luas, sehingga 

perlu ditetapkan ruang lingkupnya supaya penelitian ini lebih fokus dan terarah, yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sampel pada pelaku pertanian 

perkotaan diutamakan pada wilayah yang didominasi dengan rumah berlahan 

terbatas.   

2. Sampel yang dipilih merupakan rumah tapak (landed housing). 

3. Penelitian menggunakan sampel satu RW di wilayah Kota Madya Yogyakarta 

sehingga penggeneralisasian hasil studi dibatasi oleh kondisi-kondisi tertentu. 

4. Meskipun penelitian bersifat eksploratif sehingga terbuka dalam segala aspek 

potensi dan permasalahan, aspek permasalahan diarahkan kepada hal yang bersifat 

fisik yakni penataan dan pengembangan perlengkapan pertanian perkotaan. 

 

1.4 Target Luaran 

Target luaran yang ingin dicapai melalui hasil penelitian ini adalah jurnal nasional 

(ISSN), serta pengayaan bahan ajar untuk mata kuliah PD 5263 Tinjauan Eco Desain. 

 

1.5  Hipotesis 

Masyarakat kota Yogyakarta diperkirakan memiliki potensi internal dan eksternal yang 

tinggi, baik dari segi motivasi maupun dorongan dari pihak lain. Motivasi yang 

dimungkinkan muncul misalnya kesadaran akan gaya hidup sehat serta intensitas 

berbagi foto kebun rumah di media sosial yang meningkatkan semangat berkebun. Hal-

hal yang mungkin mempengaruhi berkurangnya antusiasme warga masyarakat terhadap 

pertanian kota antara lain masalah terkait adanya area penanaman yang tidak terkena 

sinar matahari dan hujan akibat penataan area tanam sehingga tanaman kurang dapat 

tumbuh dengan baik serta kurangnya variasi kapasitas media tanam.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil studi, ditemukan bahwa potensi warga untuk terus melanjutkan pertanian 

perkotaan cukup baik. Hal ini dikarenakan warga memiliki minat untuk menanam dan 

berkeinginan untuk terus menanam meskipun pada beberapa responden, hasil panen 

belum menunjukkan keuntungan dibanding modal. Responden juga menunjukkan 

willingness to pay dengan mengeluarkan modal pribadi dalam proses pertanian 

perkotaan. Meski begitu, sebagian besar responden masih bergantung juga pada bantuan 

dari pemerintah untuk modal. Kondisi ini juga merupakan potensi karena pemerintah 

tak hanya menghimbau warga untuk menggalakkan pertanian perkotaan (yang 

kemudian juga menjadi motivasi bagi pelaku) namun juga memberikan dukungan 

modal kepada lebih dari setengah dari total responden. Potensi yang lain adalah baiknya 

tanggapan dari keluarga dan tetangga terhadap praktek pertanian perkotaan yang terjadi.  

Secara umum, permasalahan yang paling sering dialami responden adalah terkait 

pemberantasan hama, persiapan (penyediaan barang-barang yang diperlukan), 

permodalan, dilanjutkan dengan penyiraman dan penyemaian serta pemberian sinar 

matahari dan pemanenan. Meski begitu, topik yang bayak disarankan oleh responden 

untuk dikembangkan agar meningkatkan kualitas dan kuantitas pertanian perkotaan 

mereka adalah terkait penyiraman yang memudahkan dan pengembangan wadah tanam 

yang sesuai. Topik lain yang juga diangkat adalah integrasi penggunaan limbah, 

termasuk pertanian mina, dengan pertanian perkotaan.  

Untuk prioritas pengembangan penelitian, selain topik di atas, hal yang perlu 

diperhatikan adalah bahwa banyak pelaku pertanian perkotaan yang memiliki tingkat 

ekonomi rendah, merupakan wanita, dan berusia lanjut. Oleh karenanya, aspek aspek 

tersebut perlu dipertimbangkan dalam pengembangan desain. 
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